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Kata Pengantar 
 
 
 
 

 
Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat serta karunia-Nya karena penulis telah 
merampungkan buku ini. Buku Bahasa Daerah di Kalimantan 
Utara ini merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan 
penulis untuk memetakan bahasa-bahasa daerah yang 
digunakan masyarakat di Kalimantan Utara, khususnya di 
Kabupaten Malinau dan Kabupaten Bulungan.  

Buku ini terdiri atas empat bagian. Bagian pertama 
merupakan pengantar, yang berisi latar belakang, metode, 
konsep pemetaan bahasa, dan profil Kalimantan Utara. Bagian 
kedua merupakan pembahasan lebih detail persebaran bahasa-
bahasa daerah di Kabupaten Malinau. Bagian ini terdiri atas 
gambaran umum Kabupaten Malinau dan bahasa daerah di 
Kabupaten Malinau. Bagian tiga merupakan pembahasan lebih 
detail persebaran bahasa-bahasa daerah di Kabupaten 
Bulungan. Bagian ini terdiri atas gambaran umum Kabupaten 
Bulungan dan bahasa daerah di Kabupaten Bulungan. Bagian 
empat merupakan bagian penutup yang berisi catatan akhir 
pembahasan.  

Penulis mencoba menghadirkan data secara akurat 
mengenai persebaran bahasa-bahasa daerah di Kalimantan 
Utara, khususnya di Kabupaten Malinau dan Kabupaten 
Bulungan. Sebagaimana kita tahu bahwa Kalimantan, 
khususnya Kalimantan Utara, ditempati tidak hanya suku 
Dayak, tetapi juga beberapa suku lain yang berasal dari 
Nusantara, misalnya Jawa dan Bugis yang mendominasi suku 
pendatang, khususnya di wilayah Kalimantan Utara, maupun 
Kalimantan pada umumnya. Oleh karena itu, melalui buku ini, 
penulis mencoba menghadirkan gambaran persebaran bahasa-
bahasa daerah, mulai dari bahasa dominan maupun bahasa 
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komplementer yang digunakan masyarakat di dua kabupaten 
tersebut.  

Akhirnya, penulis berharap agar buku ini dapat 
bermanfaat dan dapat menambah khazanah pengetahuan, 
khususnya pada pemetaan bahasa daerah. Penulis sadar 
bahwa buku ini masih belum sempurna. Oleh karena itu, 
penulis dengan lapang menerima kritik dan saran terhadap 
buku ini, apabila terdapat kekurangan agar menjadi lebih 
sempurna.  
 
 
 

Samarinda, Agustus 2017 
 
M. Bahri Arifin 
Syamsul Rijal 
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Bab I 
Latar Belakang 
 
 
 
 
 

Bahasa hampir mengubah batas-batas wilayah persebaran 
manusia. Dulu, setiap komunitas etnik manusia mudah 
dibedakan dengan melihat batas-batas geografis yang 
didudukinya. Akan tetapi, hal tersebut tidak dapat lagi 
sepenuhnya digunakan karena faktor ekonomi dan sumber 
daya alam. Manusia telah menyebar ke berbagai wilayah 
dengan membawa bahasa dan budayanya masing-masing.  

Bahasa termasuk salah satu unsur kebudayaan yang 
sangat dinamis. Kedinamisannya dapat berkembang, bertahan, 
dan punah. Semua bergantung pada penuturnya. Jika penutur 
satu bahasa mampu membedakan dan mengimbangi fungsi-
fungsi bahasa, bahasa tersebut akan tetap bertahan. Demikian 
sebaliknya, bahasa akan punah jika fungsinya sebagai salah 
satu unsur budaya tidak digunakan lagi. Hal ini sedikit 
mengancam kondisi kebahasaan di Indonesia yang dikenal 
dengan ratusan bahasa dan dialeknya.  

Negara Kesatuan Republik Indonesia telah lama dikenal 
dengan keanekaragamannya. Keanekaragaman itu bermacam-
macam; hingga dikenal dengan istilah keanekaragaman 
budaya. Budaya memang sangat luas karena mencakup unsur 
agama atau kepercayaan, sistem organisasi masyarakat, 
sistem pengetahuan (pendidikan), bahasa, kesenian, sistem 
mata pencaharian, dan sistem teknologi dan peralatan 
(Koentjaraningrat, 1999). Keanekaragaman pada unsur-unsur 
budaya tersebut terbagi lagi menjadi sub-subbudaya yang 
menyebar di seluruh Nusantara, Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.  

Salah satu kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia 
adalah keanekaragaman bahasa serta dialeknya. Secara 
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keseluruhan, Indonesia memiliki 748 bahasa dan dialek lokal.1 
Menurut data yang dihimpun oleh The Ethnologue 
Organization, jika total bahasa yang dituturkan di dunia 
sebanyak 6. 909 bahasa, berarti sekitar 10,8% bahasa di dunia 
dituturkan di Indonesia. Angka ini mungkin pernah mencapai 
11% sebelum beberapa bahasa daerah di Indonesia mengalami 
kepunahan.2  

Jumlah bahasa yang mencapai 748 inilah yang 
menjadikan Indonesia sebagai salah satu lahan subur 
penelitian linguistik, khususnya linguistik terapan seperti 
dialektologi, sosiolinguistik, antropolinguistik, linguistik 
bandingan historis, ekolinguistik, semiotika, leksikografi, dan 
leksikostatistik. Penutur dari jumlah 748 bahasa tersebut 
tersebar di beberapa pulau besar dan kecil di Indonesia, 
termasuk pulau Kalimantan. Hal ini senada yang dikatakan 
oleh seorang peneliti bahasa Melayu dari Universiti 
Kebangsaan Malaysia, James T. Collins, bahwa interaksi 
antara masyarakat penutur Melayu dengan alam sekitarnya 
serta suku-suku non-Melayu perlu dikaji secara mendalam 
dalam gabungan pelbagai disiplin ilmu (Collins, 2004).  

Pernyataan dari Collins inilah yang semakin menguatkan 
bahwa Indonesia merupakan wilayah paling banyak 
menyimpan objek penelitian linguistik. Salah satu wilayah 
tersebut adalah Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara 
yang penduduknya sangat heterogen karena didiami oleh 
beberapa suku asli (Banjar, Berau, Bulungan, Dayak, Kutai, 
Paser, Tidung) dan juga didiami oleh beberapa suku pendatang 
(Arab, Batak, Bugis, Buton, Jawa, Makassar, Manado, Mandar, 
Sunda, Toraja) yang berkomunkasi untuk berbagai aktivitas. 
Persinggungan antaretnis di Kalimantan Timur dan 
Kalimantan Utara semakin memperluas wilayah penelitian 
linguistik di pulau Borneo.  

Berbicara soal fungsi bahasa sebagai alat tutur, tentu 
menarik dibahas dengan melihat sampel pada setiap 
kabupaten. Beberapa bahasa daerah pendatang yang 
																																																													
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia (diakses 7 Juli 2017) 
2 http://ww.nationsonline.org/oneworld/languages (diakses 7 Juli 2017) 
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dituturkan di Kabupaten Malinau dan Bulungan, Kalimantan 
Utara, masih dituturkan meskipun telah jauh dari sumber 
penutur aslinya. Misalnya, bahasa Jawa dan bahasa Bugis, 
ternyata masih dituturkan oleh banyak penduduk Kabupaten 
Malinau dan Bulungan.  

Diaspora bahasa yang terjadi di wilayah Pulau 
Kalimantan bagian timur dan utara merupakan bukti 
ketertarikan manusia mendiami Pulau Kalimantan. Seperti 
yang diungkapkan sebelumnya, bahwa faktor ekonomilah yang 
menjadi salah satu penyebab perpindahan dan persebaran 
penduduk di muka bumi, terutama di Indonesia. Salah satu 
contohnya adalah program transmigrasi yang sengaja 
mengirim sejumlah penduduk untuk mengolah sumber daya 
alam baru di lokasi yang masih kurang penduduknya.  

Diaspora bahasa di Kalimantan juga menunjukkan 
keharmonisan masyarakat yang menghuni pulau Borneo. 
Selain itu, diaspora bahasa juga menciptakan kekayaan budaya 
yang tak ternilai harganya. Semua itu wajib dilestarikan 
melalui metode khusus. Salah satu langkah yang mulai 
dilakukan adalah dengan mendokumentasikan bahasa-bahasa 
daerah yang digunakan di Provinsi Kalimantan Utara.  

Sebagai salah satu kekayaan budaya, bahasa-bahasa 
daerah di Indonesia perlu didokumentasikan dan dilestarikan. 
Untuk melestarikan suatu bahasa, perlu menyusun langkah-
langkah ilmiah dan sistemis agar prosesnya berjalan tepat. 
Biasanya, langkah pertama yang perlu dilakukan dalam 
pelestarian budaya adalah mencatat dan mendokumentasikan 
budaya-budaya tersebut. Demikian halnya di Provinsi 
Kalimantan Utara. Sebagai provinsi termuda di Indonesia, 
Kalimantan Utara harus mendokumentasikan kekayaan-
kekayaan budayanya, termasuk bahasa-bahasa daerah di 
setiap kabupaten. Informasi yang tersedia di layanan internet 
masih sebatas klasifikasi suku asli yang mendiami Provinsi 
Kalimantan Utara. Informasi tersebut akan semakin lengkap 
jika ditambah dengan klasifikasi dan pemetaan bahasa-bahasa 
daerah di Kalimantan Utara.  
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Perlu disadari bahwa jika satu kosakata hilang dalam satu 
bahasa, yakinlah bahwa hilang pula satu budaya dalam suku 
penutur bahasa tersebut (Rijal, 2012). Hal tersebut akan 
semakin parah jika yang hilang atau punah adalah bahasa itu 
sendiri. Tentu menjadi kerugian besar dalam dinamika 
kebudayaan Indonesia. Punahnya satu bahasa di Indonesia 
adalah hilangnya satu kekayaan budaya bangsa Indonesia 
karena bahasa adalah aset berharga yang tak ternilai harganya 
(Santoso, 2015).  

Secara matematis, mempelajari bahasa daerah memang 
kadang-kadang tidak langsung berkaitan dengan hal-hal yang 
bersifat pragmatis dan komersial. Akan tetapi, jika satu kata 
hilang dari satu bahasa, maka akan hilang satu budaya dalam 
masyarakat pemilik bahasa itu. Namun, jika bahasa tersebut 
dilestarikan, besar kemungkinan akan memengaruhi 
perekonomian masyarakat. Sementara, Presiden Joko Widodo 
dalam pidato pelantikannya mengatakan bahwa kita harus 
“berkepribadian dalam kebudayaan”. Di sisi lain, masyarakat 
harus paham bahwa salah satu manifestasi dari kebudayaan 
itu adalah bahasa yang selalu kita gunakan setiap saat.  

Demikian halnya bahasa-bahasa daerah di Kabupaten 
Malinau dan Bulungan, Kalimantan Utara, juga merupakan 
wujud dari kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia. Di dalam 
bahasa-bahasa daerah tersebut, terdapat banyak kearifan lokal 
yang turut memperkaya khazanah budaya nasional. 
Membiarkan dan menelantarkan bahasa-bahasa tersebut sama 
halnya seperti kita membiarkan kekayaan budaya nasional 
berkurang.  

Oleh karena itu, buku ini dianggap sangat penting untuk 
mendukung keberlanjutan kekayaan budaya yang dimiliki 
Indonesia. Meskipun kecil, tetapi diharapkan akan 
memberikan kontribusi bagi pelestarian budaya-budaya lokal 
yang mendukung budaya nasional. Langkah pertama tersebut 
dilakukan melalui sebuah penelitian yang akan 
mendeskripsikan dan memetakan bahasa-bahasa daerah di 
Provinsi Kalimantan Utara.  
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Buku ini menyajikan informasi dasar mengenai bahasa-
bahasa daerah yang ada dan digunakan oleh masyarakat di 
Provinsi Kalimantan Utara. Pada kesempatan edisi ini, bahasa 
daerah yang ditampilkan adalah bahasa-bahasa daerah yang 
digunakan dalam aktivitas dan interaksi sosial masyarakat 
pada dua dari lima kabupaten dalam wilayah Provinsi 
Kalimantan Utara, yaitu bahasa daerah di Kabupaten Malinau 
dan Kabupaten Bulungan.  

Buku ini didasarkan pada hasil penelitian yang didesain 
menggunakan pendekatan kualitatif dan model pemerian 
deskriptif. Data penelitian merupakan sekumpulan informasi 
yang diperoleh dari informan yang dipandang cakap dan 
mengetahui objek yang diteliti serta memenuhi syarat-syarat 
sebagai informan. Data atau informasi yang diperoleh dari 
informan terdiri atas dua bagian utama, yaitu: (1) data tentang 
bahasa daerah yang digunakan dalam aktivitas komunikasi 
sehari-hari oleh komunitas tutur dalam suatu satuan wilayah 
tertentu; dan (2) daerah/wilayah pemakaian bahasa tersebut. 
Dua jenis data ini diolah secara kualitatif untuk selanjutnya 
disajikan secara deskriptif.  

Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara 
dan pencatatan. Wawancara dilakukan dengan informan yang 
telah ditentukan, dan hasil wawancara dicatat dan direkam 
untuk selanjutnya diolah dan disajikan secara deskriptif. 
Wawancara dilakukan di ibukota kabupaten, yaitu di Kota 
Tanjung Selor. Informan dari semua kecamatan pada waktu 
yang ditentukan datang ke Tanjung Selor dan bertemu dengan 
peneliti.  

Wawancara atau pengambilan data dilakukan selama dua 
hari, yaitu pada hari Jumat dan Sabtu tanggal 28 dan 29 Maret 
2014. Khusus untuk kecamatan yang paling jauh dari ibukota 
kabupaten, yaitu Kecamatan Pesok, karena keterbatasan akses 
informannya ke Kota Tanjung Selor, maka peneliti melakukan 
wawancara dengan informan dari kecamatan tersebut di Desa 
Long Pujungan, ibukota Kecamatan Pujungan. Wawancara 
atau pengambilan data dilakulan pada hari Selasa tanggal 11 
Maret 2015 (untuk informan dari Kecamatan Pesok) dan hari 
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